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ABSTRAK

Neneng Irnawati, 2022. Perbandingan Mixing Foundation Dengan Teknik Bakar
dan Tanpa Teknik Bakar Untuk Kulit Berminyak Pada Rias
Pengantin Sunda Siger.

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat perbandingan mixing foundation
dengan teknik bakar dan tanpa teknik bakar untuk kulit berminyak pada rias
pengantin Sunda Siger, karena masih ada hasil riasan makeup artis dan mahasiswa
tata rias tidak tahan lama bagi kulit wajah berminyak, serta kurang hilangnya make up
dibagian dahi ketika menggunakan aksesoris Sunda Siger. Tujuan penelitian ini
adalah 1)Menganalisis hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat
dengan teknik bakar untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger,
2)Menganalisis hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat tanpa teknik
bakar untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger, 3)Mengetahui
perbandingan hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat dengan teknik
bakar dan tanpa teknik bakar terhadap jenis kulit berminyak pada rias pengantin
Sunda Siger.

Jenis penelitian ini mengunakan metode penelitian pre-eksperimen dengan
mengunakan one shoot case study. Populasi penelitian adalah mahasiswa tata rias dan
kecantikan tahun masuk 2018 dengan sampel penelitian sebanyak 4 orang yang terdiri
dari 2 orang rias pengantin Sunda Siger menggunakan mixing foundation dengan
teknik bakar, 2 orang rias pengantin Sunda Siger menggunakan mixing foundation
dengan tanpa teknik bakar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode pengamatan (observasi), dokumentasi dan instrument
penelitian berbentuk panduan pengamatan perbandingan mixing foundation teknik
bakar dan tanpa teknik bakar untuk kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger.
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari uji prasyarat analisis yang terdiri
dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian pada pengaplikasian mixing foundation dengan teknik bakar
dari aspek ketahanan foundation memperoleh rata-rata 57,14% kategori sangat tahan,
aspek kehalusan foundation memperoleh rata-rata 57,14% kategori halus dan aspek
kesukaan observer memperoleh nilai 57,14% kategori sangat suka. Pada
pengaplikasian mixing foundation tanpa teknik bakar dari aspek ketahanan
foundation memperoleh rata-rata 71,42% kategori kurang tahan, aspek kehalusan
foundation memperoleh rata-rata 50,00% kategori kurang halus dan aspek kesukaan
observer memperoleh nilai 57,14% kategori suka. Terdapat perbandingan hasil
ketahanan mixing foundation dengan nilai p=0,476 (p>0,05). Terdapat Perbandingan
hasil kehalusan mixing foundation dengan nilai p= 0,035 (p>0,05). Terdapat
perbandingan hasil kesukaan observer dengan nilai p= 0,280 (p>0,05). Adapun saran
yang peneliti berikan terkait hasil penelitian ini, yang pertama kepada jurusan Tata
Rias dan Kecantikan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu hasil
ruyjukan bahan ajar tentang tata rias pengantin Sunda Siger, Bagi mahasiswa
Pendidikan Tata Rias dalam melaksanakan praktek rias wajah pengantin
menggunakan mixing foundation dengan teknik bakar lebih disarankan untuk
digunakan. Bagi masyarakat umum agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
penambah informasi dan edukasi tentang teknik mixing foundation yang benar.

Kata Kunci : Perbandingan, Mixing Foundation, Teknik Bakar, Tanpa Teknik Bakar,
Rias Wajah Pengantin, Sunda Siger
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wajah merupakan salah satu bagian tubuh yang sangat penting dan
menjadi perhatian lebih bagi wanita. Memiliki wajah yang cantik merupakan
impian hampir semua wanita, oleh karena itu melakukan berbagai cara dalam
menampilkan wajah yang cantik akan dilakukan. Untuk mendapatkan wajah
yang cantik dibutuhkan suatu usaha dalam merawat kecantikan kulit wajah
dengan rutin menggunakan kosmetika perawatan kulit wajah yang sesuai

dengan kebutuhan kulit.

Kegiatan merawat kulit wajah dengan menggunakan kosmetika
perawatan atau dengan mengunjungi salon kecantikan tidak digemari oleh
semua orang. Cara yang digunakan paling cepat dalam menampilkan wajah
yang cantik adalah dengan menggunakan kosmetika rias wajah atau make up
sehingga dapat menutupi kekurangan pada wajah. Merias wajah dapat
menutupi kekurangan pada wajah seseorang, namun riasan tersebut seringkali
tidak dapat bertahan lama pada wajah. Rias wajah sering bermasalah ketika

diaplikasikan pada kulit wajah berminyak karena tidak bertahan lama.

Menurut Dwikarya (2003) Faktanya kulit wajah berminyak dapat
menimbulkan komedo, jerawat, bahkan membuat riasan wajah tidak bertahan
lama. Faktor penyebab kulit berminyak adalah gen atau keturunan serta

hormon. Gen atau keturunan merupakan pewarisan sifat genetik orang tua



yang diturunkan pada anaknya. Hormon tidak seimbang juga merupakan
penyebab masalah kulit berminyak. Selain faktor gen dan hormon, kesalahan
dalam memilih kosmetik juga dapat menimbulkan minyak yang berlebih,
serta pola makan dan pola hidup yang buruk dapat menyebabkan produksi
kelenjar minyak bekerja lebih aktif untuk menghasilkan minyak. Kulit
berminyak menjadi salah satu permasalahan yang sering ditemui oleh penata

rias ketika melakukan tata rias pengantin.

Tata rias wajah pengantin menurut Hakim (2011:25) adalah rias wajah
yang dikenakan oleh seorang pengantin pada hari bahagianya yang
merupakan suatu karya seni dipersiapkan dengan seksama, hati — hati dan
teliti, hasil rias wajah tampak lebih berseri, cantik, menarik, memiliki pesona

tersendiri serta mempertahankan kecantikan alami.

Tata rias wajah pengantin juga merupakan make up gala sesuai
dengan pendapat Iskandar (2009:34) yang menyatakan bahwa:

“Make up gala yaitu, make up yang bertujuan untuk pesta pernikahan
dengan menggunakan teknik tingkat tinggi yang mempertimbangkan
segala efek-efek tertentu. pada bagian wajah yang mengandung unsur
garis dalam mengkoreksi bagian-bagian wajah untuk mewujudkan tata
rias pengantin yang sempurna’.

Menurut Santosa (2012:1) menjelaskan bahwa “pada dasarnya riasan
pengantin banyak menggunakan warna terang yang selaras dengan warna
busana serta pulasan lipstik yang bernuansa cerah”. Riasan pengantin yang
tebal bertujuan agar seorang pengantin menjadi fokus utama tamu undangan

sesuai dengan pendapat Khogidar (2011:3) yang menyatakan bahwa rias

pengantin merupakan hal yang penting dalam melaksanakan upacara



pernikahan, karena pengantin akan menjadi pusat perhatian tamu yang

datang.

Kesempurnaan dari tata rias pengantin dapat dilihat dari beberapa
faktor, diantaranya kehalusan riasan dan ketahanan riasan. Ketahanan riasan
di peruntuk kan agar pengantin bisa tetap tampil sempurna dengan jadwal
pernikahan dari pagi hingga sore. Ketahanan menurut KBBI (diakses 06 Mei
2022) adalah keadaan yang tetap (kedudukan dan sebagainya), meskipun
mengalami berbagai hal tidak lekas rusak (berubah, luntur dan sebagainya).
Berdasarkan pengertian ketahanan menurut KBBI diatas dapat dikaitkan
dengan ketahanan make up yang berarti keadaan make up yang tidak cepat
rusak seperti berubah dan luntur. Dalam tata rias pengantin ketahanan make
up ditentukan oleh pengaplikasian foundation. Menurut Intanti (2017)
Ketahanan foundation saat diaplikasikan pada kulit dapat dilihat minimal satu
jam setelah aplikasi kosmetik. Berdasarkan hasil penelitian Amanta (2021:
15) ketahanan mixing foundation dengan menggunakan teknik bakar
diperoleh hasil sangat tahan dibandingkan dengan pengaplikasian
menggunakan teknik manual. Mixing foundation teknik manual di dalam
penelitian Amanta (2021) adalah teknik mixing foundation dengan
mencampurkan 2 jenis foundation yaitu foundation cair/liquid dengan
foundation padat/cream dan diaplikasikan pada wajah pengantin tanpa

melalui proses pembakaran.

Hasil penelitian Amanta tahun 2021 menguatkan pendapat Astuti

(2019:11) menyatakan bahwa foundation sangat berpengaruh dalam



kesempurnaan tata rias wajah. Dan pendapat dari Rostamailis (2005:76)
bahwa foundation adalah bagian terpenting dalam ber-make up. Sedangkan
menurut Novitasari, (2016: 49) foundation merupakan kosmetik yang menjadi
dasar dari sebuah tata rias yang memiliki banyak fungsi dan memberi koreksi

pada wajah dan terdiri dari beberapa jenis dan warna.

Menurut Harlini (2015:10) penggunaan foundation yang tepat akan
membuat make up lebih alami dan wajah tampak lebih berdimensi. Pemilihan
jenis foundation yang tepat akan mempengaruhi hasil makeup. Kesalahan
dalam memilih jenis foundation bisa membuat penampilan tidak natural.

Menurut Nizar, (2009: 24) foundation memiliki 4 jenis yaitu:

“Dliquid foundation adalah jenis foundation yang popular karena
tersedia dari ringan hingga berat, 2) tined mousturaizer adalah
pelembab yang diberi warna dan menghasilkan efek akhir yang sangat
tipis, 3) cream foundation adalah foundation yang memiliki tekstur
yang padat dan tebal yang dapat membuat wajah menjadi terlihat
lembut dan mulus, dan 4)powder foundation adalah hasil dari
foundation yang juga dikenal sebagai dual-finish powder cake ini
tidak mengkilap dan memiliki sifat lebih melekat dan menutupi pori-
pori sehingga tahan lebih lama. Selain pemilihan jenis foundation,
teknik mixing foundation sangat penting untuk mendapat rias wajah
yang sempurna”’.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa foundation merupakan
dasar rias wajah fondasi bagi keseluruhan tata rias wajah. Jenis foundation
yang digunakan harus sesuai dengan jenis kulit dan teknik mixing foundation

sangat penting untuk mendapat rias wajah yang sempurna dan tahan lama.

Hasil riasan yang tahan lama, halus dan rata memang menjadi point

utama dalam keberhasilan seorang penata rias, ahli tata kecantikan dituntut



untuk memperbarui mode rias terkini dan teknik merias yang sedang
berkembang, salah satu perkembangan teknik adalah penggunaan mixing
foundation teknik bakar. Merias dengan cara memixing foundation
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fahma (2020:27) Mixing
Foudation ialah pencampuran lebih dari satu foundation untuk menemukan
tekstur yang baik dan warna sesuai dengan yang di inginkan. Salah satu

teknik mixing foundation yang saat ini digunakan ialah teknik bakar.

Menurut Fahma (2020:30) Teknik bakar foundation adalah
pencampuran mixing foundation padat dan cair melalui proses pembakaran.
Proses pembakaran menggunakan lilin dan palete. Mixing foundation ditaruh
diatas palate lalu dibakar menggunakan lilin yang ada dibawah palate. Pada
suhu panas, foundation justru akan terpisah secara tidak langsung. Namun,
pisahnya juga dipengaruhi oleh viskositas foundation itu sendiri, teknik bakar
foundation tidak merusak stabilitas foundation selagi langsung dipakai, akan
tetapi bisa rusak jika satu botol foundation terbakar dalam jangka waktu yang
lama. Hasil dari teknik bakar ini sangat cocok untuk seseorang yang memiliki
wajah berminyak, terlalu licin dan mengelupas akibat memakai krim dokter.
Teknik ini memiliki tujuan untuk mempermudah dalam mengaduk dan
menyatukan dua jenis formula foundation. Foundation yang sudah disatukan

akan lebih mudah meresap dan dicocokan ke kulit wajah.

Menurut penata rias Tifamakeupsyari dalam Fahma (2020:30) yang
merupakan penemu teknik bakar foundation, ditemukan karena berdasarkan

pengalaman pribadi penata rias Tifamakeupsyari yang seringkali



mendapatkan klien yang di make up dengan kulit wajah yang berminyak,
terlalu licin atau mengelupas karena memakai krim dari dokter sehingga
melakukan percobaan dengan membakar mixing foundation yang sebelumnya
hanya menggunakan mixing foundation tanpa melakukan pembakaran yang
umumnya dilakukan penata rias. Teknik bakar ini mencampurkan foundation

liquid dan foundation cream.

Menurut  Fahma  (2020:30) Teknik bakar foundation ini adalah
memixing dua atau tiga foundation kemudian menaruh foundation yang telah
di mixing pada pallet/sendok kemudian dipanasi dengan menggunakan lilin.
Dalam penelitian Amanta (2021) mixing foundation yang telah dibakar di
dinginkan selama 5 menit sampai foundation tidak terasa panas sebelum di
aplikasikan pada wajah pengantin. Uji ketahanan dari mixing foundation
dalam penelitian Amanta (2021) dapat dilihat setelah 2 jam pengaplikasian
kosmetik. Teknik bakar foundation ini adalah mencampurkan 2 jenis
foundation yang berbeda dan kemudian dilakukan pembakaran untuk
mendapatkan hasil yang maksimal agar make up tetap awet, Foundation
sendiri sangat menentukan dalam tata rias wajah, karena sebagai dasar untuk
memperhalus permukaan kulit dengan menutupi noda, jerawat, atau untuk
menyamarkan warna kulit yang pucat dan flek pada wajah. Pemakaian
foundation digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tergantung dengan kulit

wajah (Fahma, 2020:31).

Dalam merias wajah membutuhkan hasil yang maksimal dari tingkat

hasil ketahanan, tingkat kehalusan, dan tingkat kesesuaian hasil riasan yang



menyatu dengan kulit yang dihasilkan dari pengaplikasian foundation.
Sebelum berkembangnya mixing foundation teknik bakar, mixing foundation
menggunakan teknik manual. Gusnaldi (2009:91) mengungkapkan bahwa
Teknik manual merupakan salah satu teknik yang biasa digunakan oleh
penata rias. Menurut Kustanti (2008:473) “pengaplikasian foundation dengan
teknik manual yang dilakukan dengan cara ditekan-tekan agar meresap dan
setelah rata, wajah ditepuk-tepuk agar lebih merata”. Kosmetik dan alat yang
digunakan untuk merias manual lebih mudah dicari dan harganya terjangkau,
sehingga teknik teknik manual masih sangat digemari oleh penata rias saat
ini. Teknik mixing foundation memberikan hasil riasan yang lebih halus dan
juga penggunaan jenis foundation menghasilkan riasan yang lebih tahan lama

(Valwinda,2019).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukakan pada 07 Januari-17
Maret 2022, pada saat melaksanakan kegiatan Praktek Lapangan Industri di
Rumah Wedding Dewi Ranum Kabupaten Sijunjung, hasil wawancara
dengan Dewi Hardi Yanti (MUA Sijunjung 12 April 2022), mengatakan
bahwa pada make up pengantin yang memiliki acara pesta dan berlangsung
dari pagi hingga malam hari, sering ditemukan pengantin dengan kondisi
foundation yang luntur pada daerah hidung, selain itu riasan sering hilang
dibagian dahi pengantin ketika terkena gesekan dengan aksesoris kepala yaitu
siger yang merupakan aksesoris pengantin sunda siger dan ini sering
digunakan oleh pengantin yang menggunakan jasa make up di Rumah

Wedding Ranum Kabupaten Sijunjung. Make up yang tidak bertahan lama ini



sering dijumpai pada pengantin yang memiliki jenis kulit berminyak.
Permasalahan yang ditemui oleh penata rias ini menjadi tantangan dan
kesulitan tersendiri dalam menangani make up pengantin dengan kulit wajah

berminyak.

Menurut Valwinda (2019:138) Jenis kulit wajah berminyak lebih basah
dibandingkan dengan kulit normal, jumlah minyak yang berlebih pada kulit
harus menggunakan jenis kosmetik yang tepat. Berdasarkan fakta yang
diperoleh, sering kali kondisi riasan wajah pada kulit yang berminyak dan
juga pada kulit kering tidak mampu bertahan lama. Menurut Fahma (2022:78)
penata rias belum menemukan jenis kosmetika yang tepat untuk kulit
berminyak., sehingga permasalahan pada wajah pengantin belum tertutupi
dengan sempurna, seperti foundation yang tidak melekat dengan baik, warna
foundation yang tidak rata, foundation yang luntur setelah penggunaan 1-2

jam.

Berdasarkan wawancara kepada 5 orang pengantin yang menggunakan
jasa make up Rumah Wedding Dewi Ranum Kabupaten Sijunjung pada
tanggal 13-16 Maret 2022, diketahui 3 orang pengantin memberikan
keterangan dan keluhan bahwa klien memiliki kulit yang berminyak dan
berjerawat sehingga ketika pengantin berkeringat maka make up akan mulai
hilang secara menipis dibagian T yaitu hidung, dagu dan bawah mata.
Sedangkan 2 orang pengantin yang memiliki kulit wajah berminyak
mengeluhkan foundation yang menggupal pada bagian cuping hidung setelah

1-2 jam berkeringat dan hilangnya make up di bagian dahi yang mudah hilang



terkena gesekan dengan aksesoris yaitu siger pada pengantin sunda siger,
Keluhan pengantin yang memiliki kulit wajah berminyak dengan riasan yang
luntur hanya diminimalisir penata rias dengan melakukan fouch up ulang

untuk memperbaiki riasan.

Berdasarkan wawancara kepada penata rias kabupaten Sijunjung pada
tanggal 25 Mei 2022 dengan Dewi Ranum dan Dewi Kalifah menyatakan
bahwa sering dijumpai pengantin dengan kulit wajah berminyak dan licin
akibat perawatan dan penggunaan krim dokter, penata rias kesulitan dalam
mengaplikasikan foundation dan melakukan touch up berulang ketika
pengantin berkeringat. Selanjutnya berdasarkan wawancara kepada penata
rias kota Padanf pada tanggal 28 Mei 2022 dengan Zuwita Khaira dan Iyai
Sofyan menjelaskan bahwa penggunaan mixing foundation teknik bakar
hanya digunakan ketika pengantin memiliki kulit wajah berminyak dan
berjerawat karena hasil riasan akan terlihat lebih matte dan hasil rias wajah
akan lebih tahan dari pagi hingga sore, sedangkan pengantin dengan kulit
wajah normal akan menggunakan mixing foundation tanpa menggunakan
teknik bakar. Berdasarkan hasil wawancara dengan penata rias di atas maka
diketahui bahwa masih terdapat penata rias yang kesulitan dalam merias
pengantin dengan kulit wajah berminyak, dan masih terdapat penata rias yang
mengaplikasikan foundation dengan teknik manual sedangkan mixing
foundation teknik bakar hanya digunakan pada kulit wajah pengantin yang

berjerawat dan berminyak.
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Berdasarkan jurnal Valwinda (2019:144) hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa mixing foundation untuk kulit wajah berminyak sangat
mempengaruhi tingkat kehalusan dan ketahanan rias wajah. Penggunaan
mixing foundation padat (stick) dan cair (/liquid) lebih tahan terhadap hasil
tata rias wajah pengantin Sumatera Barat dibandingkan mixing foundation
cair (liquid) dan krim (cream). Begitu juga dengan hasil penelitian Fahma
(2020:31) bahwa mixing foundation dengan teknik bakar ini dapat mengatasi
dan mengurangi masalah kesalahan dalam memilih warna foundation karena
mixing foundation dapat menghasilkan warna foundation sesuai dengan yang

diinginkan, dan untuk memberikan efek daya tahan lama pada kulit.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui dan penelitian terdahulu yang
dilakukan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat
secara langsung pengaruh dari mixing foundation teknik bakar dengan tiga
penilaian yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu ketahanan, kehalusan dan
kesukaan observer dengan judul penelitian “Pengaruh Mixing Foundation
Dengan Teknik Bakar Dan Tanpa Teknik Bakar Untuk Jenis Kulit

Berminyak Pada Rias Pengantin Sunda Siger”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa masalah

dalam bentuk pernyataan sebagai berikut:

1.

Penata rias mengalami kesulitan dalam melakukan rias wajah pengantin

untuk kulit wajah berminyak.

Penata rias masih banyak menggunakan pengaplikasian foundation dengan
teknik manual yang tingkat ketahanan terhadap hasil riasan nya masih

rendah.

Penata rias mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan foundation pada
kulit wajah pengantin yang licin akibat penggunaan krim dokter dan

perawatan

Penata rias belum menemukan jenis kosmetika yang tepat untuk kulit
berminyak, permasalahan pada wajah pengantin belum tertutupi dengan

sempurna.

Adanya keluhan pengantin tentang make up yang mulai hilang secara

menipis pada bagian hidung dan bawah mata ketika pengantin berkeringat.

Adanya keluhan pengantin tentang foundation yang hilang pada bagian T
yaitu hidung, dagu, bawah mata dan pada area dahi ketika bergesekan

dengan aksesoris pengantin sunda siger yang digunakan.

Adanya keluhan pengantin tentang foundation yang menggumpal pada

bagian cuping hidung setelah berkeringat.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka Batasan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat teknik bakar untuk
jenis kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger.

Pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat tanpa teknik bakar
untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger.
Perbandingan hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat
teknik bakar dan tanpa teknik bakar terhadap jenis kulit berminyak pada

rias pengantin Sunda Siger.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan

masalah, Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Bagaimanakah hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat
teknik bakar untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin Sunda
Siger?

Bagaimanakah hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat
tanpa teknik bakar untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin

Sunda Siger?
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3. Apakah terdapat perbandingan mixing foundation liquid dan padat teknik
bakar dan tanpa teknik bakar terhadap jenis kulit berminyak pada rias

pengantin Sunda Siger?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menganalisis hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat
teknik bakar untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin Sunda
Siger.

2. Menganalisis hasil pengaplikasian mixing foundation liquid dan padat
tanpa teknik bakar untuk jenis kulit berminyak pada rias pengantin
Sunda Siger

3. Mengetahui perbandingan hasil pengaplikasian mixing foundation liquid
dan padat teknik bakar dan tanpa teknik bakar terhadap jenis kulit

berminyak pada rias pengantin Sunda Siger.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat

yang ingin dicapai adalah:

1. Manfaat teoritis
Untuk memperkaya konsep studi tentang mixing foundation
dengan teknik bakar dan tanpa teknik bakar untuk kulit berminyak
pada rias pengantin Sunda Siger.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan mengenai studi tentang tentang
mixing foundation dengan teknik bakar dan tanpa teknik bakar
untuk kulit berminyak pad arias pengantin Sunda Siger.
b. Bagi Program Studi Tata Rias dan Kecantikan
Melalui penelitian ini, pihak program strudi tata rias dan
kecantikan mendapatkan referensi mengenai studi tentang mixing
foundation dengan teknik bakar dan tanpa teknik bakar untuk
kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger.
c. Bagi Mahasiswa
Dapat digunakan sebagai referensi ilmu tentang tentang
mixing foundation dengan teknik bakar dan tanpa teknik bakar
untuk kulit berminyak pada rias pengantin Sunda Siger dan juga

sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.



